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ABSTRAK 

Judul : Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Pasien Osteoarthritis Genu 

Bilateral Grade Ii  Dengan Ultrasound Therapy (Ust) Dan Latihan Isometrik 

Rectus Femoris Pada Penanganan Nyeri Diam. 

 

Latar Belakang : Osteoathritis merupakan salah satu penyakit sendi 
degenerative non peradangan yang dapat mempengaruhi setiap sendi yang 
menahan beban. Osteoarthritis adalah kelainan sendi yang paling sering 
ditemukan pada seseorang usia lanjut dan seringkali menimbulkan 
ketidakmampuan (disabilitas). Peran fisioterapi pada pasien Osteoarthritis genu 
bilateral grade II dengan Ultrasound Therapy (UST) dan latihan isometrik rectus 
femoris untuk mengetahui pengaruh Ultrasound therapy dan terapi latihan 
isometrik rectus femoris dalam penanganan nyeri diam. Modalitas fisioterapi 
yang digunakan adalah Ultrasound Therapy (UST) dan Latihan Isometrik Rectus 
Femoris.  
Metode Peneletian : Metode penelitian yaitu studi kasus untuk mengetahui 
manfaat dan efektivitas dari penggunaan Ultrasound Therapy (UST) dan latihan 
isometrik rektus femoris pada penanganan nyeri diam pada kasus Osteoarthritis 
genu bilateral grade II. 
Hasil : Setelah dilakukan tindakan fisioterapi sebanyak 6 kali evaluasi, 
didapatkan hasil berupa penurunan nilai nyeri diam, pada pasien yang di ukur 
menggunakan Visual Analogue Scale (VAS). Pada Knee dextra dapat dilihat dari 
T0 dimana nilai nyeri diam pada pasien di angka (2) dan pada T12 nyeri turun di 
angka (0). Pada Knee sinistra dapat dilihat dari T0 dimana nilai nyeri diam pada 
pasien di angka (2) dan pada T12 nyeri turun di angka (0).  
Kesimpulan : Penatalaksanaan fisioterapi dengan Ultrasound Therapy (UST) 
dan latihan isometrik rectus femoris dapat membantu dalam penanganan nyeri 
diam pada pasien osteoarthritis genu bilateral grade II. 
Kata Kunci : Osteoarthritis genu bilateral grade II, Ultrasound Therapy (UST), 
Latihan Isometrik Rektus Femoris. 
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ABSTRACT 

Title :Physiotherapy Management in Patients with Grade Ii Bilateral Genu 

Osteoarthritis Using Ultrasound Therapy (Ust) and Rectus Femoris 

Isometric Exercises for Handling Silent Pain 

 

Background: Osteoathritis is a non-inflammatory, degenerative joint disease that 
can affect any weight-bearing joint. Osteoarthritis is a joint disorder that is most 
often found in elderly people and often causes disability. The role of 
physiotherapy in patients with grade II bilateral Osteoarthritis genu using 
Ultrasound Therapy (UST) and rectus femoris isometric exercises to determine 
the effect of Ultrasound therapy and rectus femoris isometric exercise therapy in 
treating silent pain. The physiotherapy modalities used are Ultrasound Therapy 
(UST) and Rectus Femoris Isometric Exercises.  
Research Method: The research method is a case study to determine the 
benefits and effectiveness of using Ultrasound Therapy (UST) and isometric 
rectus femoris exercises in treating silent pain in cases of grade II bilateral 
Osteoarthritis genu. 
Results: After carrying out physiotherapy procedures 6 times, the results were 
obtained in the form of a decrease in the value of silent pain, in patients who 
were measured using the Visual Analogue Scale (VAS). In Knee dextra it can be 
seen from T0 where the patient's silent pain value is at (2) and at T12 the pain 
drops to (0). In the left knee, it can be seen from T0 where the patient's silent 
pain value is at (2) and at T12 the pain drops to (0). 
Conclusion: Physiotherapy management with Ultrasound Therapy (UST) and 
rectus femoris isometric exercises can help in treating silent pain in patients with 
grade II bilateral genu osteoarthritis. 
Keywords: Grade II bilateral genu osteoarthritis, Ultrasound Therapy (UST), 
Rectus Femoris Isometric Exercises. 
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MOTTO  

<Bila ingin sukses maka bergeraklah sampai anda merasa cukup atas 
pencapaian yang diinginkan bila belum tercapai jangan berhenti= 

<saya ingin kuat seperti ayah dan tekun seperti ibu= 
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